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DESA BAHARI

Merupakan implementasi program prioritas
pemberdayaan masyarakat dan kewirausahaan
berbasis potensi maritim, yang bertujuan untuk
mewujudkan masyarakat pesisir yang memiliki
orientasi bahari seperti menumbuhkan wisata
desa pesisir, budi daya rumput laut, mutiara,

perikanan dan lain sebagainya.
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Desa Kolorai, Morotai - Maluku Utara

Desa kolorai merupakan salah satu destinasi
wisata nasional dan memiliki potensi-potensi
laut sekitar 160 jenis ikan yang bernilai 
ekonomis dan 31 jenis ikan bernilai komersial. 

Termasuk daerah 3T, dengan keterbatasan
 sarana.
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Program yang sudah dilakukan (2017)
Penerapan teknologi energi terbarukan
dengan memanfaatkan energi matahari

atau PV, sehingga dapat diterapkan untuk
sistem pendingin atau pembuat es - ice

maker - untuk hasil laut masyarakat
setempat. 

Sub Program yang akan dilakukan
Penggunaan teknologi tepat guna untuk meningkatkan
efisiensi tangkapan hasil laut dan pemasarannya.

Pengolahan hasil laut dan untuk meningkatkan nilai
ekonominya.

Pengembangan destinasi wisata Bahari.

Mendorong pertumbuhan lembaga keuangan mikro
(lembaga keuangan bukan bank) yang tujuannya
adalah memberikan layanan dasar keuangan kepada
masyarakat berpenghasilan rendah dalam rangka
penanggulangan kemiskinan di daerah pesisir.

Pemetaan kearifan lokal yang potensial menjadi solusi
dari berbagai permasalahan pembangunan ditingkat lokal.

Menciptakan kader agent of change sebagai tokoh
penggerak perekonomian lokal berbasis komunitas
kelautan.4



DESA HIJAU

Merupakan implementasi program prioritas
"memulihkan kualitas lingkungan" yang
bertujuan untuk mewujudkan desa yang

mampu mengembangkan potensi sumber
daya alam dan melestarikan lingkungan hidup.
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DESA KREATIF DAN PRODUKTIF

Merupakan implementasi program prioritas
pemberdayaan masyarakat dan kewirausahaan

berbasis ekonomi kreatif, sosial, budaya dan
lingkungan yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas produk lokal dan jasa sehingga menjadi
produk unggulan daerah yang berdaya saing dan
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Desa Pringgasela, Lombok Timur

Merupakan desa dengan potensi tenun
Lombok Timur.

Masalah gender menjadi isu, oleh
karenanya perlu penguatan perempuan.
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Program Yang sudah dilakukan (2017):
Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran kritis
perempuan tentang pentingnya peran masyarakat
dalam pengelolaan SDA.
Meningkatkan peran kelompok ekonomi
perempuan dalam pengembangan usaha,
melalui Pelatihan Pengelolaan Lembaga
Keuangan Mikro (LKM).

Program yang akan dilakukan:
Penguatan kapasitas perempuan untuk mendukung
ekowisata berbasis kain tenun lombok timur.
Pendampingan pengembangan motif dan warna
tenun produk untuk perempuan.
Aplikasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi
produksi. 
Pendampingan pendaftaran HKI produk tenun
lombok timur.
Eduwisata tenun melalui pengadaaan sekolah
Museum dan Gallery Tenun.
Pendampingan inovasi: untuk pewarnaan alami yang
lebih modern.
Pendampingan penanaman tanaman yang berpotensi
sebagai pewarna alami.
Mengadakan atau mengupayakan pelatihan
Peningkatan kapasitas kelembagaan pengelolaan dan
pemasaran tenun.
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Desa Legalaro, Maumere

Seni budaya Tenun Ikat Sikka (TIS)
telah menjadi ikon masyarakat

kabupaten Sikka dan mampu menarik
perhatian manca negara dari segi motif
autentik, prakarya tangan dengan Alat
Tenun Bukan Mesin (ATBM Gedogan). 
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Pelaksanaan Program (2017)
Buku panduan mengenai 50 motif autentik TIS. 
Mendapatkan analisis Perilaku Konsumen: menghasikan konsep
identifikasi sasaran segmen pasar Investasi Seni (art investment)
dan Kepuasan Diri (self satisfaction fulfillment). 

Menginspirasi produk kekinian bagi penenun TIS yang akan
dikembangkan lebih lanjut. 

Implementasi alat pintal bukan mesin tenaga listrik di kelompok
penenun.

Perencanaan Sub Program:
Implementasi teknologi sederhana alat pintal untuk mendukung
produksi benang kapas. 
Pembangunan jiwa kewirausahaan.
Pendampingan desain produk dan keragaman produk
(tidak hanya sarung).
Pendekatan organisasi (UKM) untuk peningkatan produksi dan
pemasaran.
Pendampingan pendaftaran HKI tenun Sikka.
Aplikasi Pengembangan Pewarna Alami untuk Kain Tenun.
Aplikasi IT untuk pemasaran tenun Sikka.
Program Pengembangan Pohon Kapas dan Pohon sebagai bahan
Pewarna Alami.
Program Pemasaran Kain Tenun: Pusat Informasi dan Galeri,
Pengembangan Narasi Kain Tenun.
Program Pelestarian Kain Tenun (Museum): Pengembangan
Narasi Kain Tenun, Penataan Museum Kain Tenun.
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Desa Banyu biru-Sukarame,
Lebak Pandeglang

Pemanfaatan irigasi arus deras
untuk budidaya ikan.

Mewujudkan desa berdaya
berbasis sentra budidaya ikan

dan potensi lokal lainnya.
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Pelaksanaan Program (2017)

Pengembangan budidaya ikan melalui pemanfaatan saluran irigasi arus
deras sepanjang 1 km.
Pengembangan plasma budidaya ikan “sebagai pusat edukasi” untuk
replikasi program. 
Pembentukan kelompok masyarakat untuk budidaya dan pembenihan.

Perencanaan Sub Program:

Program pengembangan kapasitas kelompok untuk budidaya,
pembenihan, pakan, pemasaran dan support system.

Aplikasi ipteks untuk pengembangan kolam arus deras.

Aplikasi ipteks untuk pembuatan pakan lele berbasis potensi lokal.

Pembangunan jiwa kewirausahaan khususnya di bidang budidaya ikan
dan produk olahannya.
Pendampingan standarisasi produk dan desainnya untuk  produk
olahan ikan dan lainnya.
Aplikasi IT untuk pemasaran prosuk olahan ikan dan potensi lainnya.
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DESA BUDAYA 

Merupakan program implementasi untuk
melestarikan budaya di masyarakat menjadi

sentra budaya seni.
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Desa Banjar Geriana Kauh Bali

Tarian Sang Hyang Dedari sebagai
tarian ritual terkait panen padi
masa yang hampir punah.

Padi masa masih dilestarikan
di desa geriana kaluh.
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Pelaksanaan Program (2016)
Menghidupkan kembali tarian sang hyang dedari
di masyarakat.

Melestarikan makna ritual tarian dalam naskah. 

Membuat museum seni sang hyang dedari
berbasis partisipasi masyarakat.

Perencanaan Sub Program:

Pengembangan kapasitas pengelolaan museum.

Pembangunan sentra budaya seni Sang Hyang Dedari.

Pengembangan budidaya bibit padi masa (local). 

Pengembangan potensi desa wisata. 

Pengembangan dan pemasaran produk-produk
olahan lokal (mendukung ekowisata).
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DESA APLIKASI TEKNOLOGI

Merupakan implemetasi program prioritas
"aplikasi teknologi" yang bertujuan untuk

mengembangkan inovasi teknologi
di pedesaan. 
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Kampung Bungin, Kabupaten Bekasi

Menuju Ekoeduwisata kampung bungin
berbasis aplikasi teknologi dan

pelestarian mangrove.
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Pelaksanaan Program (2015-2017)

Aplikasi kincir angin (6 buah) untuk fasilitas umum
di kampung bungin (2015 dan 2017).

Aplikasi destilasi air laut menggunakan tenaga surya (2016).

Budi daya mangrove (lahan seluas 6 m x 50 m) berbasis
partisipasi masyarakat (2016-2017).

Perencanaan Sub Program:

Peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
kincir angin.  
Peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
desalinasi air.
Penerapan transportasi air  berbasis pemanfaatan listrik
kincir angin untuk menunjang ekoduwisata.
Peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
mangrove di sekitar ekoeduwisata.
Program peningkatan kapasitas masyarakat dalam
pengembangan ekoeduwisata.
Aplikasi IT untuk pemasaran kampung eduekowisata berbasis
aplikasi teknologi.

24



DESA SEHAT

Merupakan implementasi program prioritas
"Optimalisasi gizi dan kesehatan masyarakat
dengan memprioritaskan aspek promosi dan

pencegahan penyakit melalui gaya hidup sehat”
yang bertujuan untuk mewujudkan sebuah

desa mandiri dengan kondisi masyarakat yang
memiliki pengetahuan dan ketrampilan tentang

gizi dan kesehatan, mampu menerapkan pola
budaya hidup sehat dan bersih, lingkungan yang

saniter (bebas kuman) dan menerapkan pola
gizi seimbang. serta mampu memanfaatkan

sumber daya alam yang ada untuk kelangsungan
hidup yang mendukung terciptanya desa sehat mandiri.
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Desa Sujung Kabupaten Serang 

Mencegah dan penanganan stunting balita
dengan pendekatan multi disiplin ilmu.
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Pelaksanaan Program (2016)
Program edukasi pola asuh balita bagi kader.
Implementasi pemenuhan gizi seimbang
berbasis pangan lokal.
Membangun kesadaran sanitasi lingkungan.
Membina pengembangan usaha bebek. 

Perencanaan Sub Program:
Pendekatan antropologi dan psikososial  untuk
merubah gaya hidup sehat; dan pola asuh balita.
Pemanfaatan makanan lokal untuk pemenuhan
asupan gizi seimbang.
Sanitasi dan kebersihan lingkungan (penyediaan
air bersih, penyediaan jamban keluarga; sarana
pembuangan air limbah & sampah).
Peningkatan daya beli keluarga beresiko kurang
gizi.
Pendekatan kesehatan lingkungan untuk
pencegahan infeksi.
Penanaman nilai gaya hidup sehat sedari dini.
Peningkatan pemanfaatan pelayanan kesehatan
dan program gizi.
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